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Angga Libera Kristianto, NIM : I 0306014. OPTIMISASI KEKUATAN 
TEKAN DAN POROSITAS SEMEN TULANG BERBASIS KOMPOSIT 
HYDROXYAPATITE POLYMETHYLMETHACRYLATE (HA-PMMA) 
DENGAN METODE TAGUCHI DAN RESPON PERMUKAAN. Skripsi. 
Surakarta : Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik, Universitas Sebelas 
Maret, Desember 2013. 
 
Hydroxyapatite Polymethylmethacrylate (HA-PMMA) merupakan salah satu 
komposit biomaterial yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan semen 
tulang (bone cement) yang berfungsi sebagai bone filler untuk restorasi 
(perbaikan) tulang manusia. Komposit ini memiliki kelebihan yaitu tingkat 
kekerasan dan mechanical load yang tinggi serta kompatibel dengan tulang 
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mencari setting level faktor optimal dalam 
pembuatan semen tulang berdasarkan dari diametral tensile strength dan porositas 
yang mendekati karakteristik tulang manusia. S/N ratio pada Metode Taguchi 
digunakan untuk menghitung penyimpangan karakteristik kualitas dan nilai tujuan 
(mean). Rata-rata normalisasi bobot S/N ratio untuk masing-masing respon yang 
dihasilkan merupakan setting level optimal dari setting faktor yang diberlakukan 
dalam eksperimen. Selain itu, untuk membantu secara visual kondisi optimal 
suatu respon, digunakan metode response surface. Berdasarkan hasil eksperimen, 
diperoleh nilai setting level optimal untuk Metode Taguchi pada saat kondisi 
faktor persentase HA terhadap PMMA sebesar 10%, suhu sintering 150°C dan 
waktu sintering sebesar 75 menit. Sedangkan pada metode Response Surface 
Methodology, setting optimal pada kondisi faktor persentase HA terhadap PMMA 
sebesar 10%, suhu sintering 141,38°C, dan waktu sintering sebesar 89,9998 
menit. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif bahan 
biomaterial pembuatan semen tulang di Indonesia. 
 
Kata Kunci :  kanker tulang, semen tulang, kekuatan tekan diametral (DTS) 
hydroxyapatite polymethtlmethacrylate (HA-PMMA), 
porositas, Metode Taguchi, , Response Surface Methodology  
(RSM). 
 
xv + 91 halaman, 18 gambar, 23 tabel, 5 Lampiran, 21 persamaan 





























































Angga Libera Kristianto, NIM : I 0306014. OPTIMIZATION OF 
DIAMETRAL TENSILE STRENGTH AND POROSITY FOR BONE    
CEMENT BASED ON HYDROXYAPATITE POLYMETHYL 
METHACRYLATE (HA-PMMA) COMPOSITE USING  TAGUCHI 
METHOD DAN RESPONSE SURFACE. Thesis. Surakarta : Industrial 
Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, Desember 
2013. 
 
Hydroxyapatite Polymethtlmethacrylate (HA-PMMA)  was one of  the composite 
biomaterial that can be used as material for bone cement which serves as a bone 
filler for bone restoration (repair) of human bone. The advantages of this 
composite is hardness and have a high  mechanical load and compatible with 
human bones. This study aims to find the optimal factor level settings in the 
manufacture of bone cement based on diametral  tensile strength and porosity 
which approaching the characteristics of human bone. S/N ratio on the Taguchi 
method  is used to calculate the deviation of quality characteristic of objective 
value (mean). The average of normalized weight of the S/N ratio for each 
response that is generated, is an optimal setting level of factor level setting that 
apply in the experiment. In addition, to visually help determined optimal 
conditions of a response, response surface method is used. Based on the 
experiment result, the optimal level setting for the Taguchi method is obtained 
when the condition factor percentage of HA to PMMA is 10%, sintering  
temperature is 150°C and the sintering time is 75 minutes. While in response 
surface methods, optimal setting is obtained when the condition factor percentage 
of HA to PMMA is 10%, sintering  temperature is 141,38°C and the sintering time 
is 89,9998 minutes. This research is expected to provide an alternative bone 
cement material in Indonesia.  
 
 
Keyword : osteosarcoma, bone cement, hydroxyapatite polymethtlmethacrylate  
       (HA-PMMA), diametral tensile strength,porosity,Taguchi Method,  
       response surface methodology (RSM). 
 
xv + 91 pages, 18 pictures, 23 tables, 5 appendixes,  21 equations 
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